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Ega Saputra, Vivi Endar Herawati, Pinandoyo. 2021. The Effect of Maggot Flour and Coconut Grated as 
Feed on Sea Worms (Nereis sp.) for Growth and Nutrition Content. Jurnal Sains Teknologi Akuakultur. 
3(2): 103-114. Sea worms are used as shrimp feed. Feed is one of the growth factors in sea worm culture 
(Nereis sp.). The purpose  of  this  study  was  to  examine the  effect  of  feeding  maggot flour  and  grated  
coconut as  growth performance and nutrient content of sea worms (Nereis sp.). Sea worms (NereisWere 
sp.)cultured with a density of 100 fish / container in each treatment for 35 days. The frequency of feeding 
twice a day with the fix feeding rate of 5% of the weight of  the biomass. The experimental research 
method uses a Completely Randomized Design (CRD) with  4  treatments 3  replications, namely treatment 
A  (50% maggot flour and  50%  coconut grated), B (75% maggot flour and 25% coconut grated ), C (25% 
maggot flour) and coconut grated 75%) and D (maggot flour 100%). The results showed that the feeding of 
maggot flour and coconut grated had a very significant effect (P <0.01) on life and FUE, had a significant 
effect (P <0.05) on absolute growth, SGR, TFC and had no significant effect (P> 0 , 05) on the FCR 
value. The highest absolute growth value, SGR, FUE, and  SR  in   treatment D   (maggot flour 100%) 
with  values   of  0,40±0,01g, 3,15±0,03%, 48,31%±2,15 and 99,67%±0,58 respectively. While the TFC value 
ranges from 32.33 to 35.61%, and the FCR value ranges from 2.07-3.28%. The highest protein content in 
treatment D (maggot flour 100%) was 54.05% and the highest fat in treatment B  (maggot flour 75% and  
coconut grated 25%) was 22.82%. Based on  the  results of this  study concluded that a single animal-
sourced feed (100% maggot flour) can be used as growth, FUE and nutrient content of sea worms (Nereis 
sp.) 
Keywords: nutrient content; Nereis sp.; Feed; growth. 
A bstrak 
 
Ega Saputra, Vivi Endar Herawati, Pinandoyo. 2021. Pengaruh Pemberian Pakan Tepung Maggot dan 
Parutan Kelapa terhadap Pertumbuhan dan Kandungan Nutrisi Cacing Laut (Nereis sp.). Jurnal Sains 
Teknologi Akuakultur. 3(2): 103- 114. Cacing laut  digunakan sebagai pakan induk udang. Pakan 
merupakan salah satu  faktor pertumb uhan dala m budidaya cacing laut (Nereis sp.). T ujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh pemberian pakan tepung maggot dan parutan kelapa sebagai 
performa pertumb uhan dan kandungan nutrisi cacing laut (Nereis sp.). Cacing laut (Nereis sp.) dikultur 
dengan kepadatan 100 ekor/wadah pada masing -masing perlakuan sela ma 35 hari. Frekuensi pe mberian 
pakan 2 kali sehari dengan metode fix feeding rate 5% dari bobot bio massa. Metode penelitian 
eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 3  ulangan yaitu 
perlakuan A (tepung maggot 50% dan parutan kelapa 50%), B (tepung maggot 75% dan parutan kelapa 
25%), C (tepung maggot 25% dan parutan kelapa 75%) dan D (tepung maggot 100%). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  pemberian  pakan  tepung  maggot  dan  paruta n  kelapa  berpengaruh sangat  nyata  
(P<0,01)  terhadap Kelulushid upan dan EPP,  berpengaruh nyata  (P<0,05) terhadap per tumb uhan 
mutlak, SGR, T KP dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada nilai FCR. Nilai pertumbuhan mutlak, 
SGR, EPP, dan SR tertinggi    pada perlakuan D  (tepung  maggot  100%)  dengan  nilai  berturut -turut 
0,40±0,01g, 3,15±0,03%, 48,31%±2,15 dan 
99,67%±0,58.  Sedangkan  nilai   T KP   berkisar   32,33-  35,61%,   dan   nilai   FCR   berkisar   sebesar   
2,07- 
3,28%.Kandungan protein  tertinggi  pada  perlakuan  D  (tepung  maggot  100%)  sebesar  54,05%  dan  
lemak tertinggi pada perlakuan B (tepung maggot 75% dan parutan kelapa 25%) sebesar 22,82%. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan pakan tunggal bersumber dari hewani (tepung maggot 
100%) dapat dimanfaatkan sebagai pertu mb uhan, EPP dan kandungan nutrisi cacing laut (Nereis sp.) 
Kata kunci : kandungan nutrisi; Nereis sp.; pakan; pertumbuhan 
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Cacing laut (Nereis sp.) atau dikenal sebutan cacing besegmen merupakan hewan laut yang biasa 
hidup di pesisir  pantai  daerah  pasang  surut  dengan  cara  menggali  substrat,  baik  substrat  berpasir, 
berlumpur maupun lempung berpasir. Nereis Sp. potensial untuk dikembangkan (Mouneyrac, 2010; 
Munairi dan Indah, 2012; Gamis et  al., 2016 dan  Asnawi, 2018). Haryadi dan Rasidi (2012) berbagai 
permasalahan yang dapat timbul dari kegiatan penangkapan  cacing   laut   di     habitat   alaminya   yaitu 
putusnya rantai makan dan menurunnya populasi cacing laut tersebut. Oleh karena itu, kondisi   ini   perlu   
ditanggulangi, salah   satunya  dengan  usaha budidaya   cacing laut. Kebutuhan pakan alami jenis cacing 
laut (Nereis sp.) untuk ind uk udang sangat penting sabagai  salah  satu  faktor  untuk  pertumbuhan untuk  
induk  udang.  Cacing polychaeta  Nereis  sp.  yang  dapat dimanfaatkan sebagai  pakan  induk  udang,  
karena  me miliki  kandungan nutrisi  ya ng  dapat  menyempurnakan mutu sel gamet dan viabilitas larva 
udang (Wibo wo et  al., 2018). Polychaeta dapat digunakan untuk produksi crustacea antara lain udang ( 
Nesto et al., 2012). Kand ungan gizi cacing laut cukup tinggi. Kandungan protein rata-rata di atas 50% 
dan kandungan le maknya rata -rata di bawah 15% (Hadi yanto, 2013). 
Pakan merupakan salah satu faktor pendukung terbesar dalam budidaya. Menurut Gamis et   al. 
(2016) menyatakan bahwa salah  satu  faktor  yang  menentukan keberhasilan budidaya tergantung oleh  
kualitas pakan yang   diberikan.   Pakan   yang   berkualitas   me menuhi   nutrisi   yang   dibutuhkan   
oleh   organisme   yang dibudidayakan. Kebutuhan nutrisi organisme pada  umumnya meliputi protein, 
lemak, karbohidrat dan  mineral lainnya. Cacing laut  yang  dibudidayakan juga  memerlukan kebutuhan 
nutrisi  yang  cukup  untuk  mendukung pertumbuhan dan  kelangsungan hidupnya  (Rasidi,  2012).  
Protein  sebesar  45,50%  dan  lemak  35,63%  dapat dimanfaatkan  maksimal  untuk  pertumb uhan cacing  
laut   (Rasidi  dan  Mufti,  2012).  Penelitian  ini   berupa pemberian   pakan tepung maggot dan parutan 
kelapa pada budidaya cacing laut. Maggot merupakan salah satu sumber         protein hewani tinggi karena 
mengandung kisaran protein 30-45% berdasarkan hasil         proksimat maggot yang  telah dilakukan 
(Azir  et   al.,   2017).Parutan kelapa  merupakan sumber protein nabati  menurut Gamis et  al.  (2016), 
Parutan daging kelapa setelah di  analisis proximat protein sebesar ,14.31%; lemak 6%; serat 8,4%;abu 
0,84% dan air 57,38% 
Penelitian  sebelumnya  terkait  pengaruh  pemberia  pakan  maggot  sebagai  pakan, sudah  
dilakuakan  di beberapa kultivan antara lain ikan mas (Hera wati et al., 2019), ikan balashark (Priyadi et 
al., 2009), dan Ikan Bandeng  (Herawati  et    al.,    2020).  Penelitian  sebelumnya  terkait  pengaruh  
pemberian pakan    menunjukka parutan daging kelapa dan tepung kepala udang dapat   mempengaruhi 
petumb uhan   cacing laut (Ga mis et al., 
2016).   Penelitian  ini   dilakukan  dengan   metode   eksperimental  menguji   pakan   yang   telah   diuji   
dan mengko mbinasi seberapa ko mposisi yang baik antara sumber pakan he wani dari maggot dan nabati 
dari parutan kelapa  sebagai  pakan cacing  laut  (Nereis Sp.)  Menurut  Rasidi Patria  (2012),  beberapa 
jenis  pakan  dapat dijadikan  alternative  selain  pakan  ko mersial  untuk  budidaya  cacing  laut.  Namun  
penggunaan bahan  bahan tersebut sebaiknya dibuat formulasi dengan bahan pakan ya ng lain sehingga ko 
mposisi nutrisinya lebih baik. 
T ujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji pengaruh pemberian tepung maggot dan parutan 
kelapa terbaik pada pakan cacing laut (Nereis sp.) untuk pertumbuhan mutlak, SGR (Spesific Growth 
Rate atau Laju Pertumb uhan Harian), FCR ( Feed Conversion Ratio), T KP (T otal Konsumsi Pakan, EPP 
(Efesiensi Pemanfaatan Pakan) dan kelulushidupan (SR) cacing laut (Nereis sp.) serta mengetahui 
kandungan nutrisi cacing laut (Nereis sp.) setelah pe meliharaan. Adapun penelitian ini dilakukan pada 
April - Mei 2020 di Marine Science Techno Park (MSTP) Undip, Jepara, Jawa T engah. 
 
Materi dan Metode 
 
Cacing laut (Nereis Sp.) yang di dapatkan di PT . Matahari Cipta Sentosa Situbondo, Jawa timur, 
pada fase pe mbesaran umur 2 bulan dengan panjang berkisar 5-10 cm berat berkisar 0,15 g – 0,38 g. 
Hewan yang diujikan sebanyak 100 ekor/bak kontainer. He wan uji diseleksi   berdasarkan   ukuran   dan 
bobot,   kelengkapan organ   tubuh    serta kesehatan   fisik. Pakan uji yang digunakan adalah   tepung 
maggot yang berasal dari BSF 
Indonesia  Raya   T egalrejo, Kec.   Argo mulyo, Kota   Salatiga, Jawa   T engah. Manggot yang digunakan 
berumur 15 hari, maggot didapatkan dalam bentuk dry kemudian dilakukan penepungan. Menurut 
Rachmawati et al. (2010),     Manggot umur 15 hari me miliki kandungan nutrisi bahan kering 37,94%, 
protein kasar 44,01%, lemak 19,61%, dan abu 7,65%. Parutan kelapa didapatkan dari sekitar lokasi 
penelitian. Parutan kelapa merupakan sumber protein nabati menurut Gamis et al. (2016), Parutan daging 
kelapa setelah di analisis proxi mat protein sebesar ,14.31%; lemak 6%; serat 8,4%;abu 0,84% dan air 57,38%. 
Wadah yang digunakan dalam penelitian adalah bak kontainer plastik dengan ukuran 30 liter 
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berjumlah 12 buah.   Sebelum  digunakan,   wadah   tersebut   dibersihkan  dengan   air   dan   sabun   lalu   
dikeringkan  untuk menghindari kotoran yang masih menempel. Setting alat mo difikasi berupa 4 buah 
ceting yang berfungsi sebagai sistem bottom up  agar sisa pakan dapat turun, aerasi di satu titik, selang 
sebagai modifikasi untuk outlet air, waring size  (56x38x26) cm³  agar  cacing tidak keluar dan klip  
sebagai penjepit waring. Media pemeliharaan berupa substrat pasir mangrove dipesisir pantai yang 
sebelumnya sudah dicuci bersih dengan ketinggian substrat 10 cm dan ketinggian air 3 cm selama 35 hari. 
Air laut yang digunakan berasal dari tandon yang sudah melalui tahap  sterilisasi  dengan  menggunakan  
chlorine  10  ppm  dan  dinetralkan dengan  natrium  tiosulfat  5  ppm (Her ma wan, et al., 2015). 
Rancangan   percobaan yang  digunakan dalam     penelitian ini  adalah rancangan acak lengkap 
(RAL). Menurut Sudjana (1991), bahwa RAL digunakan pada penelitian yang bersifat ho mo gen 
(perlakuan tunggal) dan perlakuan  dikenakan  sepenuhnya  secara  acak  terhadap  unit-unit  eksperi men.  
Penelitian  ini  menggunakan 4 perlakuan dan setiap perlakua n diulang sebanyak 3 kali, susunan 
perlakuannya adalah seb agai berikut: Perlakuan A : Pakan tepung maggot 50% dan parutan kelapa 50%; 
Perlakuan B : Pakan tepung maggot 75% dan parutan kelapa 25%; Perlakuan C : Pakan tepung maggot 25% 
dan parutan kelapa 75%; dan Perlakuan D : Pakan tepung maggot 100%. 
Penelitian ini   me modifikasi dari penelitian Ga mis et   al.   (2016) bahwa Parutan daging kelapa 
1 0 0 %  dapat digunakan sebagai pakan cacing laut (Nereis sp.). Menurut Rasidi dan Patria (2012), 
berbagai jenis pakan lain dapat digunakan sebagai pengganti pakan ko mersil. Na mun penggunaan bahan 
bahan tersebut sebaiknya dibuat for mulasi dengan bahan pakan yang lain sehingga ko mposisi nutrisinya lebih 
baik. 
Pemberian pakan di berikan pada pagi dan mala m hari pada pukul 07.00 WIB dan 19.00 WIB 
dengan pemberian pakan secara fix feeding rate 5% dari bobot biomassa. Mengacu pada Schaum et al. 
(2013) , cacing laut lebih aktif pada mala m hari. Hartanti dan Suyono (2015), pemberian pakan cacing 
laut 5% dari bobot bio massa. Pe mberian pakan dilakukan dengan cara menyur utkan air sekitar 1 c m dari per 
mukaan substrat. 
Data  yang diperoleh berdasarkan penelitian meliputi pertumb uhan mutlak, SGR (Spesific 
Growth Rate atau Laju Pertumb uhan Harian), FCR (Feed Conversion Ratio), T KP (T otal Konsumsi 
Pakan, EPP (Efesiensi Pema nfaatan Pakan) dan kelulushidup an (SR) cacing laut ( Nereis sp.), kandungan 
nutrisi dan kualitas air. 
 
Pertumbuhan mutla k (W m) 
  Pertumb uhan  mutlak  (Wm),  diketahui  berdasarkan biomassa  rata-rata  cacing  laut  (Nereis  Sp.)  yang 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut ( Zonneveld et al., 1991) 
 
Wm = Wt – W0 
   Keterangan: 
   W m=Pertu mb uhan mutlak rat -rata hewan uji (g), 
  Wt = Berat rata-rata he wan uji pada akhir penelitian (g),  
   W0= Berat rata-rata hewan uji pada awal penelitian (g) 
 
  Laju pertu mbuhan spesifik 
   Laju pertumbuhan spesifik dihitung dengan r umus (Zonnevel d et al., 1991) sebagai berikut: 
 
  LPS = ln Wt – ln W0 × 100 % 
                     t 
 
  Keterangan :  
  SGR  = laju pertumbuhan spesifik/specific growth rate (%)  
  Wt  = bobot rerata cacing pada akhir penelitian (g)  
  Wo = bobot rerata cacing pada awal penelitian (g) 
 
Feed Conversion Ratio (FCR) 
Feed Conversion Ratio (FCR) merupakan nilai efisiensi pakan yang diberikan. Nilai  Rasio konversi pakan 
(FCR), di mana dihitung dengan menggunakan r umus dari T acon (1987) 
 
FCR =          F 
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FCR     : Rasio konversi pakan 
F          : Jumlah pakan yang diberikan (gram) 
Wt       :  Bobot bio massa hewan uji pada waktu t (gram) 
Wo      :  Bobot bio massa hewan uji pada awal p emeliharaan (gram)  
D         :  kematian 
 
Total Konsu msi Pa kan (TKP) 
T otal konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi. dihitung dari total pakan yang diberikan  
selama pemeliharaan (Hidayat et al. 2014) 
 
Efisiensi Pe manfaatan Paka n (EPP) 
Efisiensi pe manfaatan pakan (EPP) dihitung menggunakan rumus T acon (1993) adalah sebagai berikut : 
 
EPP = Wt - W0 × 100% 
         F 
Keterangan : 
 EPP = Efisiensi Pe manfaatan Pakan (%) 
Wt = Biomassa akhir pada akhir penelitian (g)  
Wo = Biomassa awal pada awal penelitian (g)  
F = Junlah pakan yang dikonsumsi selama penelitian 
 
Kelulushidupan 




  Keterangan: 
  SR  =Tingkat Kelangsungan Hidup 
  Nt =Jumlah individu pada akhir penelitian t (ekor), 
  No =Jumlah Individu pada awal penelitian t = 0 (ekor) 
 
Kandungan nutrisi Cacing Laut 
Kandungan nutrisi  cacing  laut  didapatkan dari  analisis  proksimat  yang  di  uji  di  laboratorium 
untuk mengetahui kandungan nutrisinya 
 
Kualitas air 
Pengukuran kualitas air meliputi dari: suhu, salinitas, DO, pH dilakukan setiap hari. Pengukuran 
DO menggunakan DO  meter,  pengukuran suhu  menggunakan ter mo meter, pengukuran salinitas  
menggunakan refraktometer, dan pengukuran pH menggunakan pH meter. 
 
Data yang didapatkan dianalisa menggunakan Analisa ragam ( ANOVA) yang terlebih dahulu 
dilakukan uji nor malitas, uji  ho mogenitas dan  uji  additivitas untuk  mengetahui bahwa data  bersifat nor 
mal,  ho mogen dan aditif. Apabila diketahui terdapat pengaruh yang nyata (P<0,05) atau sangat nyata ( 
P<0,01), maka dilanjutkan dengan Uji Wilayah Ganda Duncan untuk mengetahui perbedaan nilai tengah 
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Pertu mbuhan mutla k da n Laju pertu mbuhan spesifik 
Berdasarkan data Pertumbuha n mutlak dan Laju pertumbuhan cacing laut (Nereis sp.) selama penelitian 














Gambar 1.  Histogram P ertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan  cacing laut (Nereis sp.)selama 
penelitian (g) Keterangan :   Perlakuan A : Pakan tepung maggot 50% dan parutan kelapa 50%, B : Pakan tepung 
maggot 75% dan parutan kelapa 25%,   C : Pakan tepung maggot 25% dan parutan kelapa 75%: Pakan 
tepung maggot 100% 
Nilai  Bobot  Mutlak tertinggi terjadi pada  perlakuan pemberian pakan  tep ung  maggot 100%  
(D)  yaitu sebesar 0,40 gr, sedangkan nilai terendah bobot mutlak terjadi pada perlakuan pe mberian tepung 
maggot 25% dan parutan kelapa 75% (C) yaitu sebesar 0,30 gr. Nilai laju pertumb uhan spesifik tertinggi terjdi 
pada perlakuan pemberian pakan berupa tepung maggot 100% (D) yaitu sebesar 3,15% dan nilai terendah 
terjadi di perlakuan pemberian pakan  tepung  maggot  25%  dan  parutan  kelapa  75%  (C)  yautu  sebesar  
2,53 %. Analisis ragam (ANOVA) mennunjukan berpengaruh nyata (P>0,05) pada pertumbuhan mutlak dan laju 
pertu mbuhan spesifik.  
 
Total konsu msi pa kan 
Berdasarkan data T otal konsumsi pakan, cacing laut (Nereis sp.) selama penelitian dapat dibuat 





Gambar 2. Histogra m total ko nsu msi pakan cacing laut (Nereis sp.)sela ma penelitian (g) 
Keterangan :    Perlakuan A : Pakan tepung maggot 50% dan parutan kelapa 50%, B : Pakan tepung maggot 
75% dan parutan kelapa 25%,  C : Pakan tepung maggot 25% dan parutan kelapa 75%: Pakan tepung 
maggot 100% 
 
Nilai T otal Konsumsi pakan tertinggi pada perlakuan  pemberian pakan berupa tepung maggot 50% 
dan parutan  kelapa 50% (A) dengan nilai sebesar 35,61% sedangkan nilai terendah pada perlakuan 
pemberian pakan tepung maggot 100% (D)  dengan nilai sebesar 32,33%. Hasil analisis ragam ( 





Jurnal Sains Teknologi Akuakultur (2021) 3(2): 103-114 
ISSN 2599-1701 
 







Efisiensi pe ma nfaatan paka n dan konversi pa kan 
Berdasarkan data Efisiensi pemanfaatan pakan dan konversi pakan, cacing laut (Nereis sp.) selama 
penelitian 
dapat dibuat histogra m ya ng tersaji pada Gambar 3. 
 
Gambar 3.  Histogram E fisiensi pe manfaatan  pakan dan konversi pakan cacing laut (Nereis sp.) 
sela ma penelitian ( %) 
Keterangan :   Perlakuan A : Pakan tepung maggot 50% dan parutan kelapa 50%, B : Pakan tepung maggot 
75% dan parutan kelapa 25%,  C : Pakan tepung maggot 25% dan parutan kelapa 75%: Pakan 
tepung maggot 100% 
Nilai Efisiensi Pemanfaatan Pakan tertinggi pada perlakuan pemberian pakan berupa tepung maggot 
100% (D) dengan nilai sebesar 48,31% dan perlakuan terendah pada perlakuan pe mberian pakan tepung maggot 
50%   dan   parutan  kelapa   50%   (A)   dengan  niali   sebesar  28,25%.Hasil  analisis   raga m   (ANOVA) 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Sedangkan nilai FCR tertinggi terjadi pada perlakuan pemberian pakan 
tepung  maggot 25%  dan  parutan  kelapa  75%  (C)  sebesar  3,28%  dan  nilai  terendah  pada  perlakuan 
pemberian  pakan  berupa pakan   tep ung   maggot   100%   (D)   sebesar   2,07%.   Hasil   analisis   ragam 
(ANOVA) tidak  berpengaruh nyata (P>0,05). 
 
Kelulushidupan 
Berdasarkan data kelulushid upan cacing laut (Nereis sp.) selama penelitian dapat dibuat histogram yang 













Gambar 4. Histogram kelulus hidupan cacing laut (Nereis sp .) selama penelitian ( %) 
Keterangan :    Perlakuan A : Pakan tepung maggot 50% dan parutan kelapa 50%, B : Pakan tepung maggot 
75% dan parutan kelapa 25%,  C : Pakan tepung maggot 25% dan parutan kelapa 75%: 
Pakan tepung maggot 100% 
 
Nilai kelulushidupan tertinggi terjadi pada perlakuan pe mb erian pakan berupa tepung maggot 
100% (D) dengan nilai sebesar 99,67% dan nilai terendah terjadi pada perlakuan pemberian pakan tepung 
maggot 50% dan parutan kelapa  50%  (A)  dengan nilai  sebesar 94,00%. Hasil  analisis ragam ( 
ANOVA) menunjukan sangat berpengaruh nyata (P<0,01). 
 
Kandungan nutrisi cacing laut 
Berdasarkan penelitian diperoleh hasil nilai kandungan nutrisi pada cacing laut (Nereis sp.) selama 
35 hari pe meliharaan, seperti yang tersaji pada T abel 1. 
 
Proksimat                        
Sampel           Hasil analisa proksimat Cacing laut (Nereis sp.)   
                                          awal               A                     B                     C                     D   
Protein (%) 33,19 50,65 51,12 48,16 54,05 
Lemak (%) 19,98 21,84 22,82 18,59 20,04 
Serat Kasar (%) 15,89 14,25 16,92 28,82 10,89 
Kadar Abu (%) 15,57 7,18 8,31 8,83 6,99 
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BETN (%) 16,37 10,61 10,57 16,37 13,64 
Keterangan :   Perlakuan A : Pakan tepung maggot 50% dan parutan kelapa 50%, B : Pakan tep ung maggot 
75% dan parutan kelapa 25%,  C : Pakan tepung maggot 25% dan parutan kelapa 75%: Pakan tepung 
maggot 100%  
 
Berdasarkan T abel 1. hasil analisa kandungan nutrisi Cacing laut (Nereis sp.)    didapatkan kandungan 
protein  tertinggi  terdapat  pada  perlakuan pemberian pakan  tepung  maggot  100%  (D)   yaitu  54,05 %   
dan kandungan protein terendah pada perlakuan pemberian pakan tepung maggot 25% dan parutan kelapa 
75% (C) yaitu 48,16%. Kandungan lemak tertinggi terdapat pada perlakuan pe mberian pakan tepung 
maggot 75% dan parutan kelapa 25% (B) yaitu sebesar 22,82% dan terendah pada pelakuan pe mberian 
pakan tepung maggot 25% dan parutan kelapa 75% (C)     yaitu sebesar 18,59%. Kadar abu tertinggi 
terdapat pada perlakuan pemberian pakan tep ung maggot 25% dan parutan kelapa 75% (C) sebesar 8,83% 
dan terendah pada perlakuan pe mberian pakan tepung maggot 100% (D) sebesar 6,99%. Serat kasar 
tertinggi terdapat pada perlakuan pemberian pakan tepung maggot 25% dan parutan kelapa 75% (C) yaitu 
sebesar 28,82% dan terendah pada perlakuan pemberian pakan  tepung  maggot  100%  (D)    yang  hanya  
sebesar  10,89%.   BETN   tertinggi  terdapat  pada  perlakuan pemberian pakan tepung maggot 25% dan 
parutan kelapa 75% (C)   yaitu sebesar 16,37% dan kandungan BETN terendah terendah pada perlakuan 
pemberian pakan tepung maggot 75% dan parutan kelapa 25% yaitu sebesar 10,57%. 
 
Kualitas air 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai kualitas air sebagai data pendukung meliputi 
oksigen terlarut atau dissolved oxygen (DO), salinitas, derajat keasaman atau power of hydrogen (pH), 
suhu, hasilnya tersaji pada Tabel 2 
 
T abel 2. Nilai Berbagai Variabel dari Parameter Kualitas Air pada Media Pemeliharaan Cacing Laut (Nereis 
sp.) selama 35 Hari 
 
Variabel Kisaran  Kelayakan Menurut Pustaka 
DO (mg/L) 5,6-6,7  4,20-9,40
* 




C) 28-31  25-31
** 
Salinitas 29-31  5-35
* 
Keterangan : 
Wibo wo et al. (2018)
*
 
Ga mis et al. (2016)** Her ma wan et al. (2015)
***
 
Hasil pengukuran para meter kualitas air  pada  pemeliharaan cacing laut  ( Nereis sp.)  selama 35  hari 
menunjukkan bahwa nilai dari variabel DO, salinitas, pH, suhu masih berada dala m kisaran yang layak 
untuk dijadikan sebagai media budidaya dalam mendukung kehidupan cacing laut ( Nereis sp.). Hal ini 
diperkuat dari pustaka tentang kondisi kualitas air yang opti mum untuk kegiatan budidaya cacing laut ( Nereis sp.)
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pe mberian tep ung maggot dan parutan kelapa 
terbukti Berpengaruh  sangat   nyata   (P<0,01)   terhadap   efisiensi   pemanfaatan  pakan   (EPP)   dan   
kelulushidupan. berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan 
total konsumsi pakan, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap feed conversion ratio (FCR). 
Berdasarkan hasil  nilai pertumb uhan mutlak cacing laut    (Nereis sp.),  dan  laju pertumbuhan 
spesifik, bahwa perlakuan pe mberian pakan maggot 100% (D) menghasilkan nilai tertinggi yaitu sebesar 
0,40±0,01 g  dan laju pertumb uhan spesifik sebesar 3,15±0,03%. Perlakuan pemberian pakan tepung 
maggot 25% dan paruta n kelapa 75% (C) menghasilkan nilai terendah yaitu sebesar 0,30±0,06 g pada 
pertumb uhan mutlak dan 3,15% pada laju pertu mbuhan spesifik. Hal ini disebabkan oleh komposisi pakan 
yang diberikan bahwa tep ung maggot 100% memiliki kandungan nutrisi yang baik menunjang 
pertumbuhan cacing laut.   Menurut Hera wati et   al. (2020), Maggot me miliki kandungan nutrisi seperti 
40-50% protein, 30% lemak, dan asam amino seperti sistin, histidin, tripto fan, dan tirosin. Sedangkan 
parutan setelah di analisis proximat protein sebesar ,14.31%; lemak 6%; serat 8,4%;abu 0,84% dan air 
57,38% (Ga mis et al., 2016). Protein sebesar 45,50% dan lemak 35,63% dapat dimanfaatkan maksi mal untuk 
pertumb uhan cacing laut  (Rasidi dan Mufti, 2012). Keseimbangan Ko mposisi lemak dan protein pakan 
me mpengaruhi pertumbuhan cacing laut (Rasidi, 2012). Hal ini diduga pakan yang berasal  dari  he wani  
dapat  dimanfaatkan sebagai  pertumb uhan.  Menur ut  Rasidi  d an  Mufti  (2012),  laju pertumbuhan 
menunjukkan kualitas pakan yang diberikan. Hal  ini  dibuktikan bah wa  pakan yang bersumber dominan 
dari he wani lebih mudah dicerna oleh cacing laut. Sumber lemak dalam pakan juga dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber energi dan dimanfaatkan sebagai pertumb uhan. Menurut Gamis et al. (2016) salah satu 
factor yang menentukan keberhasilan budidaya tergant ung oleh kualitas pakan yang diberikan. 
Pemeliharaan cacing laut selama 35 hari mendapatkan nilai Total Konsumsi Pakan terendah 
perlakuan pemberian pakan maggot 100% (D) sebesar 32,33±0,79 berbanding terbalik dengan nilai 
pertumbuhan mutlak dan laju pertumb uhan ya ng tinggi. Nilai total konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh 
bobot biomassa yang di tentukan dia wal. Nilai konsumsi pakan yang rendah na mun menunjukkan pertumb 
uhan yang baik hal ini dapat menghemat biaya  pakan dalam budidaya. Pakan tep ung  maggot  memiliki 
energi  ya ng tinggi, dikarenakan kandungan protein dan le mak pada tepung maggot. Diduga energi yang 
besar, maka dapat menjadi semakin kecil nilai total konsumsi pakan nya. Kultivan makan seberapa banyaknya 
pakan yang diberikan, namun mengonsumsi banyaknya energi dalam pakan.   J umlah pakan yang diberikan 
berhubungan dengan nilai rasio konversi pakan (FCR) Pada pertumb uhan cacing laut tidak memberikan 
pengaruh nyata (P>0,05). Namun dapat dilihat di grafik pada  gambar 3 nilai  FCR  tertinggi  pada  perlakuan 
pemberian pakan  tepung  maggot  25%  dan  parutan kelapa75% (C) Sebesar 3,28±0,86% dan nilai konversi 
terendah pada perlakuan pemberian pakan tepung maggot 100% (D)  sebesar  2,07±0,10%. FCR  atau  
konversi  pakan  merupakan perbandingan antara  jumlah     pakan yang diberikan dengan jumlah bobot 
yang dihasilkan. Nilai ko nversi pakan yang tinggi diduga pakan  yang diberikan tidak di manfaatkan oleh 
cacing laut secara ma ksimal. Nilai konversi pakan yang    semakin sedikit menunj ukkan bahwa semakin 
efisien pakan yang digunakan. Nilai Konversi pakan (Feed Conversion Ratio) adalah perbandingan antara 
jumlah makanan yang diberikan dengan pertambahan Bobot, makin rendah nilai FCR maka semakin efisien 
he wan itu mengubah makanan bobot tubuh (Rasidi dan M ufti, 2012). Demikian dilihat dari  efisiensi  
pemanfaatan  pakan   tepung   maggot  100%     mendapatkan  nilai   bobot     yang   tinggi,   jika 
dibandingkan dengan nilai FCR yang rendah. Jumlah pakan yang diberikan berhub ungan dengan nilai   
efisiensi pemanfaatan pakan sebagai penunjang pertumbuhan. Nilai  efisisensi pakan didapatkan hasil  
Perlakuan pemberian pakan tep ung  maggot 100% (D) paling tinggi dengan nilai 48,31±2,15% dan nilai 
terendah pada perlakuan pe mberian pakan tep ung maggot 50% dan parutan kelapa 50% ( A) sebesar 
28,25%. Dari hasil analisi ragam ( ANOVA) nilai EPP berpengaruh sangat nyata  (P<0,01).  Hasil  dari  
efisiensi  pe manfaatan pakan  berupa  tepung  maggot  100%  dimanfaatkan oleh pertumbuhan cacing laut. 
Hasil ini menunjukkan bahwa p akan dicerna dengan baik oleh cacing laut sehingga pakan diserap oleh 
tubuh cacing laut secara efektif dan efisien. E fisiensi pe manfaatan pakan yang tinggi dan rendah 
dipengaruhi oleh sumber nutrisi dan jumlah masing-masing ko mponen sumber nutrisi pakan (Herawati et 
al. 2020). Menurut Rasidi dan Mufti (2012), bahwa efisiensi dala m pakan dapat me mpengaruhi pertumb uhan. 
Berdasarkan  pengumpulan d ata    parameter  pertumb uhan  dapat  disimpulkan  bahwa  pemberian  
pakan berupa tepung maggot 100% dapat menunjang dalam budidaya cacing laut (Nereis sp.). Hal ini ko 
mposisi pakan dalam tep ung maggot 100% yang di butuhkan cacing laut.   Cacing laut dapat  me 
manfaatkan pakan tunggal berupa tepung maggot sebagai penunjuang pertumb uhan cacing laut. Menurut 
Costa et al. (2000) dan Rasidi dan Mufti (2012) bahwa pakan tunggal yang digunakan ma mp u  
mendukung kehidupan cacing   N.   diversicolor. T epung       maggot sebagai salah satu sumber protein 
hewani (Hera wati et al., 2019). Rasidi dan Mufti (2012) menyatakan bahwa Salah satu alternatif yang dapat 
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digunakan sebagai pakan dalam budidaya cacing laut dengan menggunak an pakan yang berasal dari he wan. 
Pemberian pakan tepung maggot 100% menghasilkan nilai tertinggi pada pertumb uhan mutlak sebesar 
0,40 g dan laju pertumb uhan spesifik 3,15% dalam kurun waktu pemeliharaan 35 hari lebih baik dari 
penelitian Gamis et al. (2016), nilai pertumb uhan mutlak yang diberi pakan parutan kelapa sela ma 60 hari 
pemelihaan sebesar 0,42g      dan  lebih  rendah  dari  penelitian Rasidi  dan  Mufti  (2012),  bobot  mutlak  
tertinggi  1,01g  dengan perlakuan pe mberian pakan berupa tepung usus aya m selama 50 hari 
pemeliharaan. Laju pertumbuhan dalam pertumbuhan ini lebih tinggi dibanding penelitian Gamis et al. 
(2016) laju pertumb uhan cacing laut yang diberi 100% parutan kelapa sebesar 0,131% dengan 
pemeliharaan sela ma 60 hari dan Rasidi dan Mufti (2012), laju pertu mbuhan cacing laut tertinggi 
1,76%/hari yang diberi pakan tep ung usus sela ma pe meliharaan 50 hari. 
Nilai FCR terenda h pada perlakuan pemberian pakan tep ung maggot dan parutan kelapa sebesar 
2,07 - 3,28% dengan niali terendah pada perlakuan pe mberian pakan tep ung maggot 100% (D) dan 
terendah pada perlakuan pemberian pakan tepung manggot 25% dan parutan kelapa 75% (C)  ini lebih 
tinggi dari pada penelitian Rasidi dan Mufti (2012), konversi pakan sebesar 0,65 -1,63 dan Gamis et al. 
(2016), konversi pakan berkisar 1.72-3,27. 
Kandungan nutrisi yang terdapat pada Cacing laut (Nereis sp.) hasil penelitian menunj ukkan bahwa 
adanya perbedaan pada   masing-masing perlakuan.  Perlakuan pemberian pakan  tepung   maggot  100%   
(D)   dengan kandungan protein tertinggi yaitu 54,05% dan terendah pada perlakuan pemberian pakan 
tepung maggot 25% dan parutan kelapa 75% (C)  sebesar 48,16% menunjukkan bahwa adanya perbedaan 
kandungan protein antar perlakuan. Hal  ini  did uga  komposisi kandungan nutrisi  dalam pakan.  Hasil  
ini   menunjukan kenaikan  yang signifikan dari sa mpel cacing laut (Nereis sp.) sebelum di budidayakan 
sebesar 33,19%. Nilai kandungan protein pada akhir  penelitian ini  dapat dimanfaatkan oleh udang. 
Menurut Wibo wo  et  al.  (2019), Komposisi nutrisi pakan sangat mempengaruhi kandungan protein dan le 
mak tubuh. Hal ini   menunjukkan bahwa Nereis sp. dapat mengkonversi protein  pakan  yang  diberikan  
menjadi  protein  tubuh. Ko mponen  yang  paling  penting  adalah protein karena protein dapat 
meningkatkan pertumb uhan secara langsung tergantung pada kualitas dan kuantitas protein yang diberikan 
(Suyuti et al., 2018). Menurut Har yadi dan Rasidi (2012), Kadar protein yang dibutukan Udang sebesar 
35-45% untuk me mproduksi benih yang baik. Induk udang yang diberi pakan Cacing laut ma mp u 
menghasilkan tingkat  matang gonad dan kualitas benih lebih baik dibandingkan diberikan ikan ke mb ung, 
kerang, dan cumi. 
Kandungan le mak pada cacing laut selama pemeliharaan didapatkan hasil nilai tertinggi pada perlakuan 
pemberian  pakan  tepung  maggot  75%  dan  parutan  kelapa  25%  (B)  sebesar  22,82%  dan  nilai  
terendah padaperlakuan pemberian pakan tepung maggot 25% dan parutan kelapa 75% (C) sebesar 
18,59%.     Hal ini diduga karena ko mposisi pakan yang diberikan, pakan sumber he wani lemak tepung 
maggot sebesar 19,61% (Rachma wati  et  al.,  2010)  dan  pakan  sumber  nabati  parutan  kelapa  sebesar  
6%  (Gamis  et  al.,  2016). Presentase pakan  yang diberikan memb erikan pengaruh pada  nilai  lemak 
cacing laut,  ko mposisi pakan  yang hanya darisumber  he wani   tepung   maggot  100%  (D)   hanya   
menghasilkan  nilai   lemak  sebesar  20,04%. Sedangkan presentase le mak tertinggi pada perlakuan 
pemberian pakan tepung maggot 75% dan parutan kelapa 25% (B) sebesar   22,82%. Hasil   ini    
menunjukkan kenaikan nilai   kandungan le mak  sa mpel   cacing  a wal sebelum di budidayakan sebesar 
19,98%. Nguyen et al. (2012), juga telah menggunakan tiga jenis ekstrak dari Polychaeta sebesar 0,5% lemak 
netral untuk pakan induk udang Marsupenaeus japonicas yang menunjukkan ekstrak Polychaeta terutama le 
mak netral berperan dalam proses pemijahan induk udang wind u dibandingkan fraksi yang   lain.    
Limsuwatthanatha mrong et    al.    (2012),   asam  le mak   merupakan  faktor   penting   yang harus 
dipertimbangkan ketika men yediakan pakan untuk udang sela ma proses pe matangan gonad. 
Nilai serat kasar tertinggi pada perlakuan pemberian tepung maggot 25% dan parutan 75% (C) 
sebesar 28,82% dan perlakuan terend ah pada pemberian pakan berupa perlakuan pemberian pakan tepung 
maggot 100% (D)  sebesar 10,89%. Kadar abu tertinggi pada  perlakuan pemberian pakan tepung  
maggot 25% dan  parutan kelapa 75% (C) sebesar 8,83% dan terendah pada perlakuan pemberian tepung 
maggot 100% (D) sebesar 6,99%. BETN tertinggi pada perlakuan pemberian pakan tepung maggot 25% dan 
parutan kelapa 75% (C) sebesar 16,37% dan nilai terendah pada perlakuan pe mberian pakan tepung 
maggot 75% dan parutan kelapa 25% (B) sebesar 10,57%.Menurut Suyuti  et    al.    (2018),  selain  
protein  Nutrisi  penting  yang  diperlukan  untuk  pertumb uhan udang antara lain karbohidrat, le mak, 
protein, mineral dan vita min selain air.
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Berdasarkan  analisis  data   perlakuan  pemberian  pakan  berupa  tepung  maggot  dan  parutan  
kelapa me mberikan pengaruh sangat nyata terhadap sintasan cacing laut (Nereis sp.) (P<0,01). Sintasan 
paling rendah didapatkan  pada  perlakuan  pemberian  pakan  berupa  tepung  maggot  50%  dan  parutan  
kelapa  50%  (A) sebesar94,00±1,73, hal  ini  diduga  dipengaruhi ko mposisi pakan yang kurang sehingga 
tidak ter manfaatkan dengan baik oleh cacing laut (Nereis sp.)  dan  mempengaruhi nilai sintasan selain itu 
juga dipengaruhi oleh terjadinya cacing yang sudah matang gonad atau menjadi epitok. Sedangkan perlakua n 
tertinggi pada pemberian pakanberupa tepung maggot 100% (D) Sebesar 99,67±0,58. Pakan tepung 
maggot dapat dimanfaatkan penuh oleh cacing laut (Nereis sp.) sebagai penunjang pertumb uhan dan sintasan 
yang baik. kualitas air dan substrat juga me mpengaruhi nilai sintasan pada cacing laut (Asna wi, 2018; Rasidi 
dan M ufti 2012; Her ma wan et al. 2015 dan Ga mis et al. 2016). 
Nilai kualitas air  dapat dilihat pada T abel 2.Nilai Suhu pada budidaya cacing laut (Nereis sp.) 








C dapat ditolerir oleh cacing laut (Gamis et al., 
2016).Salinitas selama penelitian menunjukann kisaran 29 -31 ppt  nilai ini  masuk dalam hal  wajar  yang 
dapat diterima oleh cacing laut  (Nereis sp.).  salinitas 29 -32  ppt  dapat ditolerir oleh cacing laut  (Asna 
wi  et  al.,  2018). Menurut Wibo wo  et  al.  (2018),  bahwa  cacing  lur  dapat  hidup  pada  salinitas  yang  
lebar.Oksigen terlarut  didapatkan kisaran   5,60-6,70   mg/l.   Substrat   sebagai   media   hidup   cacing   laut   
juga    me mpengaruhi  oksigen   yang dimanfaatkan oleh cacing laut. Menurut Asna wi et al. (2018), 
Tekstur pasir me mberikan peranan pada proses pertukaran oksigen dala m substrat serta sebagai media 
masuknya partikel -partikel nutrien. Nilai oksigen terlarut yang dapat ditolerir oleh cacing laut sebesar 4,20 
-9,40 mg/l (Wibo wo et al., 2018). Nilai pH selama penelitian didapatkan berkisar 7,6- 8,2.  Kisaran 
tersebut dapat ditolerir oleh cacing laut ( Nereis sp.). Her ma wan et  al. (2015), pH 7-8,5 dapat ditolerir 
sebagai penunjang kehidupan cacing laut.   nilai pH yang stabil dapat menunjang pertumbuhan dan sintasan 
oleh cacing laut (Nereis sp.). Berdasarkan hasil analisis kualitas air selama penelitian dapat  disimpulkan 
kualitas air   dalam budidaya cacing laut  (Nereis sp.)  dapat ditolerir sebagai media hidup cacing laut 
dan dapat meningkatkan nilai sintasan dan pertumb uhan yang baik. Standar optimal Kualitas air juga 
dipertimbangkan untuk menunjang pertu mb uhan dan keb erlangsungan hidup organisme (Ga mis et al., 2016). 
Kelulushidupan cacing laut (   Nereis sp.) selama pe meliharaan 35  hari denga n pemberian pakan 
berupa parutan kelapa dan tepung maggot sangat pengaruh nyata , dan dapat dijadikan alternatif pakan untuk 
memenuhi nilai sintasan yang baik. Kisaran nilai sintasan selama penelitian sebesar 94,00%-99,67%, 
dengan nilai sintasan tertinggi pada perlakuan pemberian pakan tep ung maggot 100% (D) sebasar 
99,67% dan  yang terendah pada perlakuan pe mberian pakan tepung  maggot 50% dan parutan kelapa 
50% ( A)  sebesar 94,00% hasil sintasan dapat dilihat di  gambar 4.  Sintasan pada penelitian ini  lebih 
tinggi dari penelitian Rasidi dan Mufti (2012), sintasan cacing laut yang diberi pakan jenis berupa 
tepung usus ayam, tepung darah dan tepung kepala udang selama penelitian berkisar 80,56%- 92,22% 
dan Ga mis  et  al.  (2016), sintasan cacing laut  (Nereis sp.)  yang diberi pakan parutan kelapa 100% 
bernilai 96,3%. T ingginya kelangsungan hidup  menunjukkan kualitas dan kuantitas pakan  yang 
diberikan sudah cukup untuk  me menuhi kebutuhan pokok bahkan dapat  meningkatkan pertumbuhan. 
Nilai ini   juga   diduga karena pakan   ya ng diberikan ma mp u dicerna dengan baik dan   mampu 
mendukung nilai sintasan cacing laut. Besar kecilnya kelulushidupan cacing laut dapat dipengaruhi oleh 
media pemeliharaan budidaya (Rasidi dan Mufti, 2012). 
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Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.     Hasil    penelitian    menunjukkan   bahwa    pe mberian    pakan    tepung    maggot dan parutan kelapa 
berpengaruh    sangat     nyata (P<0,01) terhadap kelulushidupan dan EPP, berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap pertumbuhan mutlak, SGR,  T KP  dan  tidak  berpengaruh nyata  (P>0,05)  pada  nilai  FCR. 
Nilai pertumb uhan mutlak, SGR, EPP,   dan SR tertinggi pada   perlakua n D   (tepung maggot 100%) 
dengan nilai berturut -turut 0,40g, 3,15%, 48,31% dan 99,67%. Sedangkan nilai T KP berkisar 32,33- 
35,61%, dan nilai FCR berkisar sebesar 2,07-3,28%. Dapat disimpulkan pakan tunggal bersumber dari 
he wani (tep ung maggot 100%) dapat dimanfaatkan sebagai pertumbuhan, EPP yang baik. 
2.     Kandungan nutrisi  cacing  laut  selama  pe meliharaan didapatkan kandungan Protein  berkisar  48,16 
54,05% nilai tertinggi pada perlakuan D (tepung maggot 100%), kandunga n lemak berkisar 18,59-
22,82% dengan nilai   tertinggi pada  perlakuan B   (tepung maggot 75%   dan  parutan kelapa 25%). 
Kandungan serat kasar, abu dan BETN tertinggi pada perlakuan C (tepung maggot 25% dan parutan 
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